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Abstrak

Pelaksanaan Musyawarah Nasional (MUNAS) Kesatu Aliansi Dosen ASN Kemdiktisaintek Seluruh
Indonesia (ADAKSI) pada 2—4 Mei 2025 di Jakarta menjadi momentum penting konsolidasi dan advokasi dosen
aparatur sipil negara (ASN) di tingkat nasional. Kegiatan ini berhasil merumuskan arah strategis organisasi,
menetapkan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART), serta menyusun program kerja jangka
menengah 2025-2028. MUNAS I ADAKSI juga menghasilkan dua puluh rekomendasi kebijakan strategis kepada
pemerintah, khususnya terkait kesejahteraan dan profesionalisme dosen ASN. Selain menetapkan kepengurusan
nasional, MUNAS menegaskan peran ADAKSI sebagai mitra strategis sekaligus mitra kritis pemerintah dalam
reformasi pendidikan tinggi. Artikel ini tidak hanya mendeskripsikan gambaran hasil MUNAS tetapi juga
mengulas kontribusi dan dampak penguatan posisi dosen ASN kementerian dalam ekosistem pendidikan nasional.

1. PENDAHULUAN
Dosen memiliki peran kunci dalam mewujudkan tujuan pendidikan tinggi. Namun,
kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa berbagai tantangan dihadapi dosen sehingga

berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja dan menghambat capaian kinerja. Penelitian
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Sakirman (2024) menemukan bahwa dosen di Indonesia menghadapi berbagai tantangan,
seperti hambatan birokrasi dan budaya institusional. Selain itu, beban administrasi, kesulitan
peningkatan karier, kondisi kerja buruk dan kesejahteraan dosen yang masih jauh dari cukup
merupakan tantangan-tangangan yang pada saat ini dihadapi oleh dosen perguruan tinggi di
Indonesia (Indahri, 2023). Permasalahan tersebut perlu diatasi dengan implementasi solusi
yang tepat. Manajemen perlu menerapkan strategi kesejahteraan pegawai, memastikan
keseimbangan kehidupan kerja, dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung untuk
mengatasi burnout (Setiawan dan Supriadi, 2024).

Aliansi Dosen ASN Kemdiktisaintek Seluruh Indonesia (ADAKSI) lahir dari sebuah
gerakan akar rumput yang dikenal dengan nama “Pejuang Tukin”, sebuah istilah yang mengacu
pada perjuangan para dosen ASN untuk mendapatkan hak atas Tunjangan Kinerja (Tukin) yang
belum direalisasikan sejak tahun 2020. Padahal Setiawan dan Supriadi (2024) menyatakan
bahwa kompensasi memadai berperan penting dalam meningkatkan komitmen, kepuasan kerja,
produktivitas, serta mengurangi risiko furnover. Ketidakjelasan pembayaran tukin
memunculkan kekecewaan yang meluas di kalangan dosen ASN, khususnya di bawah
Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Kemdiktisaintek). Menurut Evrita
(2025), tantangan dalam meningkatkan profesionalisme dan kesejahteraan dosen yang semakin
besar pada akhirnya memengaruhi kualitas pendidikan tinggi secara menyeluruh. Oleh karena
itu, ADAKSI hadir tidak hanya memperjuangkan kesejahteraan tetapi profesionalisme dosen.

Dalam waktu yang cukup lama para dosen merasa hak sebagai pegawai terabaikan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Roringkon, Paramata, dan Yakup (2021) menemukan bahwa
tunjangan kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Selain itu,
penelitian Iryani, Yulianto, dan Nurpadilah (2023) pun menunjukkan bahwa pemberian
tunjangan berbasis kinerja adalah upaya peningkatan kinerja individu pegawai sehingga
memberikan kepuasan kerja serta mempengaruhi pencapaian kinerja pegawai. Kekhawatiran
dampak dari pelanggaran hak terhadap kepuasan kerja, komitmen, dan produktivitas dosen
ASN menjadi salah satu latar belakang dari perjuangan ADAKSI melakukan gerakan kolektif
untuk menyuarakan aspirasi secara lebih terstruktur dan sistematis.

Seiring berkembangnya gerakan, upaya spontan dan tersebar dari para "Pejuang Tukin"
mulai diarahkan dalam satu kesatuan gerak organisasi. Transformasi ini kemudian melahirkan
ADAKSI sebagai wadah resmi perjuangan dosen ASN yang tidak hanya fokus pada isu tukin,
tetapi juga mengembangkan peran strategis dalam meningkatkan kesejahteraan,
profesionalisme, dan daya tawar dosen di ruang kebijakan publik. Pembentukan ADAKSI

menjadi momentum penting yang menandai pergeseran dari gerakan reaktif menuju advokasi
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berbasis organisasi yang terkoordinasi, inklusif, dan berkelanjutan. Sehingga bagi ADAKSI,
pelaksanaan MUNAS I ini memiliki makna historis sekaligus strategis. Sebagai organisasi
yang mewadahi dosen Aparatur Sipil Negara (ASN) di bawah naungan Kementerian
Pendidikan Tinggi, Sains dan Teknologi (Kemdiktisaintek), ADAKSI dibentuk atas dasar
kebutuhan mendesak akan representasi kolektif yang memperjuangkan profesionalisme,
kesejahteraan, dan peran strategis dosen dalam mendukung pembangunan pendidikan tinggi
nasional (Pongtambing dan Manapa., 2025).

Artikel pengabdian ini bertujuan untuk mendokumentasikan secara sistematis
pelaksanaan MUNAS I ADAKSI yang telah dilaksanakan di Jakarta pada tanggal 2 — 4 Mei
2025. Artikel ini dirancang sebagai refleksi akademik yang menggarisbawahi pentingnya peran
MUNAS sebagai ruang deliberatif bagi dosen ASN untuk terlibat aktif dalam proses
perumusan kebijakan pendidikan tinggi yang inklusif, berkeadilan, dan berbasis kinerja. Selain
itu, artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dan praktis dalam memahami
dinamika organisasi profesi dosen ASN sekaligus memperkuat posisi ADAKSI sebagai aktor

penting dalam mendukung visi pemerintah.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk partisipasi aktif
dalam pelaksanaan MUNAS I ADAKSI yang diselenggarakan pada tanggal 2 sampai dengan
4 Mei 2025 di Jakarta. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan dan pelaporan kegiatan
pengabdian ini adalah participatory policy design seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.
Menurut De Smedt dan Borch (2022), dorongan untuk proses partisipatif dapat bersifat dari
atas ke bawah, yaitu pemerintah yang menginisiasi pendekatan partisipatif dalam pembuatan
kebijakan atau dari bawah ke atas, yaitu pihak-pihak tertentu berupaya memengaruhi kebijakan
tertentu. MUNAS I ADAKSI mengimplementasikan dorongan proses partisipatif dari bawah
ke atas di mana ADAKSI berupaya merumuskan rekomendasi yang akan menjadi bahan
pertimbangan kebijakan pemerintah.

IDENTIFIKASI FORMULASI
MASALAH UTAMA DOKUMEN RESMI
(PRA MUNAS) (PASCA MUNAS)

DISKUSI DAN
KOMPROMI
(MUNAS)

Gambar 1. Metode Pelaksanaan MUNAS I ADAKSI
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1. Pendekatan Partisipatoris

Pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatoris. Tim pelaksana terlibat langsung
sebagai fasilitator, narasumber, dan pengamat pada seluruh rangkaian kegiatan MUNAS.
Keterlibatan aktif ini memungkinkan penggalian informasi, pengalaman, serta dinamika
organisasi secara langsung dari peserta MUNAS yaitu dosen ASN dari berbagai perguruan
tinggi di Indonesia. Menurut Prasodjo (2000), pendekatan partisipatoris menempatkan objek
sekaligus pelaku sehingga dapat melihat permasalahan dan mampu memecahkannya
(Pongtambing et al., 2024).
2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi partisipatif,
wawancara semi-terstruktur, dan studi dokumen.
a. Observasi Partisipatif

Hasanah (2017) menyatakan bahwa observasi adalah kegiatan ilmiah empiris melalui
pengalaman panca indra tanpa menggunakan manipulasi apapun. Pengumpulan data melalui
observasi partisipatif dilaksanakan dengan cara mencatat proses persidangan, diskusi pleno,
dan sidang komisi secara langsung.
b. Wawancara Semi-Terstruktur
Menurut Fadhallah (2021) wawancara merupakan komunikasi antara dua pihak atau

lebih secara tatap muka di mana interviewer menanyakan beberapa pertanyaan kepada
interviewee untuk mendapatkan jawaban dengan tujuan tertentu. Wawancara semi-terstruktur
dilakukan kepada peserta MUNAS dan pengurus nasional ADAKSI untuk menggali
pandangan terkait arah kebijakan organisasi dan kebutuhan strategis dosen ASN.
¢. Studi Dokumen
Studi dokumen adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen, seperti dokumen tertulis, gambar, atau hasil karya
(Nilamsari, 2014). Studi dokumen pada pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan cara
menganalisis notulen, rekomendasi hasil sidang, laporan pertanggungjawaban, dan rancangan
kebijakan organisasi.
3. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan tiga alur menurut (Miles et al., 2013), yaitu

data condensation, data display, dan conclusion drawing/verification. Hasil observasi,
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wawancara, dan studi dokumen dipilih dan disederhanakan untuk mendapatkan informasi
terkait upaya strategis peningkatan kesejahteraan dan profesionalisme dosen ASN. Data
kemudian disajikan ke dalam bentuk teks naratif dengan tema-tema besar seperti penguatan
kapasitas dosen ASN, elemen-elemen dasar dan strategis kelembagaan, partisipasi anggota,
dan strategi advokasi kebijakan. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan sehingga
diperoleh temuan yang bersifat reflektif dan transformatif terkait struktur dan peran ADAKSI.
4. Dokumentasi Kegiatan

Seluruh kegiatan didokumentasikan melalui foto, video, serta catatan lapangan yang telah
dikurasi dan disusun dalam laporan akhir. Dokumentasi ini mendukung transparansi proses dan

validasi atas keterlibatan nyata dalam kegiatan MUNAS I ADAKSI.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan MUNAS I ADAKSI yang berlangsung pada 2 sampai dengan 4 Mei 2025
di Jakarta bertepatan dengan peringatan Hari Pendidikan Nasional. Kegiatan ini menjadi
tonggak penting dalam proses konsolidasi dosen ASN di lingkungan Kemdiktisaintek.
Aspirasi, arah strategis organisasi, serta dasar legal-formal bagi keberlanjutan gerakan kolektif
dosen ASN dalam memperjuangkan kesejahteraan dan peran strategisnya di dalam sistem
pendidikan tinggi nasional dapat dihasilkan melalui kegiatan ini.
1. Penguatan Kapasitas Dosen ASN

MUNAS I ADAKSI dibuka secara resmi oleh Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan

Teknologi, Prof. Brian Yuliarto, Ph.D, pada tanggal 2 Mei 2025 di Gedung D, Graha
Diktisaintek, Jakarta. Penguatan kapasitas dosen disampaikan dalam materi beliau dengan
menyampaikan penghargaan atas kontribusi dosen dalam mencetak sumber daya manusia
unggul dan berdaya saing. Selain itu, beliau menegaskan posisi strategis dosen ASN sebagai

tulang punggung pembangunan ilmu pengetahuan, teknologi, dan inovasi nasional.
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Gambar 2. Menteri Memberikan Studium Generale

2. Elemen-Elemen Dasar dan Strategis Kelembagaan

Keberhasilan suatu program merupakan resultan interaksi elemen-elemen dengan
strategi  yang diterapkan (Suradisastra, 2016). Oleh karena itu, pada tanggal 3 sampai 4 Mei
2025, peserla MUNAS I ADAKSI mengikuti persidangan yang dilaksanakan di hotel Horison
Balairung, Jakarta. Persidangan menghasilkan sejumlah keputusan penting sebagai berikut.

a. Pengesahan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART)

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) disusun oleh komisi
AD/ART sebelum disahkan dalam persidangan. Selanjutnya, AD/ART menjadi kerangka
hukum ADAKSI.

b. Penyusunan Program Kerja Nasional DPP ADAKSI 2025-2028

Usulan program kerja disusun oleh komisi sebelum disahkan pada persidangan.
Program Kerja Nasional DPP ADAKSI 2025-2028 terdiri dari agenda prioritas seperti
peningkatan profesionalisme dosen, penguatan kapasitas riset, serta reformasi sistem insentif
kinerja.

c. Penetapan Ketua Umum ADAKSI

Hasil sidang menetapkan Dr. Fatimah, S.Si., M.P. (Dosen Politeknik Negeri Tanah
Laut) sebagai Ketua Umum ADAKSI untuk periode pertama.

d. Penetapan Ketentan Mars dan Hymne

Mars dan hymne didiskusikan oleh komisi Mars dan Hymne. Selanjutnya, komisi
tersebut menciptakan Mars dan Hymne yang akan digunakan ADAKSI.

3. Partisipasi Anggota
MUNAS T tidak hanya menjadi forum formal pengambilan keputusan, tetapi juga

menjadi simbol konsolidasi nasional gerakan dosen akar rumput. Para dosen ASN dari berbagai
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penjuru Indonesia menunjukkan komitmen kolektif untuk bersatu dalam memperjuangkan hak-
haknya melalui jalur organisasi yang sah dan terstruktur. Hal ini menjadi bukti bahwa

partisipasi dosen dalam pembangunan pendidikan tinggi tidak semata-mata berada pada tataran

akademik tetapi juga pada aspek sosial-politik yang strategis.

\ ~ L

MUNAS I
SOARS

Diktisaintek

e N
Gambar 3. Kehadiran Peserta dalam MUNAS I ADAKSI

MUNAS secara eksplisit menegaskan posisi ADAKSI sebagai mitra strategis maupun
mitra kritis dalam merumuskan dan mengimplementasikan kebijakan pendidikan tinggi, riset,
dan teknologi. ADAKSI ini menyatakan komitmen untuk berpartisipasi aktif dalam advokasi
kebijakan berbasis bukti, menumbuhkan ekosistem akademik yang mendukung inovasi dan
kolaborasi, serta mendorong penyetaraan secara adil sistem penghargaan dan tunjangan dosen
di seluruh Perguruan Tinggi Negeri (PTN). Menurut Harini dan Septiansyah (2019),
manajemen keanggotaan, motivasi anggota, dan partisipasi anggota secara simultan maupun
secara parsial mempengaruhi keberhasilan lembaga.

4. Strategi Advokasi Kebijakan

Isu kesejahteraan dosen ASN menjadi fokus sentral MUNAS, terutama menyangkut
hak atas tunjangan kinerja dan perlakuan administratif yang adil. Para peserta menegaskan
bahwa peningkatan kesejahteraan dosen merupakan prasyarat untuk memperkuat daya saing
institusi pendidikan tinggi. Dalam diskusi-diskusi komisi, muncul konsensus bahwa negara
perlu menyediakan ruang dialog setara dan responsif terhadap kebutuhan dosen ASN yang
selama ini belum optimal terdengar dalam proses penyusunan kebijakan.

Dalam kegiatan MUNAS I ADAKSI, komisi rekomendasi menyusun usulan-usulan
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sebelum persidangan. Berdasarkan hasil persidangan, terdapat dua puluh rekomendasi strategis
kepada pemerintah, terutama Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi yang
disepakati bersama. Rekomendasi strategis yang perlu segera ditindaklanjuti antara lain akses
beasiswa lanjut usia bagi dosen ASN dengan usia di atas 45 tahun serta kenaikan pangkat yang
tidak dipersulit secara birokratis dan administratif. Strategi advokasi kebijakan yang dilakukan
ADAKSI berdasarkan MUNAS I selaras dengan pernyataan Pratiwi (2019) bahwa strategi
advokasi kebijakan publik pada prinsipnya dapat dilakukan di dalam maupun di luar
pengadilan untuk mendorong terjadinya perubahan kebijkan publik yang dinilai merugikan

kepentingan masyarakat secara luas.

4. KESIMPULAN

Penguatan kapasitas dosen ASN dalam MUNAS I ADAKSI terlaksana dengan
penyampaian materi oleh Prof. Brian Yuliarto, Ph.D. Hasil MUNAS I ADAKSI menunjukkan
kematangan organisasi dalam menjalankan fungsi representasi, advokasi, dan transformasi
kebijakan dengan terbentuknya elemen-elemen dasar dan stategis kelembagaan. Pelibatan aktif
para anggota dalam forum ini menandai terbentuknya solidaritas profesional yang kuat di
antara dosen ASN. Selain itu, penegasan posisi ADAKSI mitra strategis maupun mitra kritis
dalam merumuskan dan mengimplementasikan kebijakan menunjukkan komitmen bersama
untuk berpartisipasi aktif. Kegiatan ini juga memperlihatkan bagaimana organisasi profesi
dapat berperan dalam advokasi kebijakan sehingga menjadi agen perubahan ke arah yang lebih
baik dalam ekosistem pendidikan tinggi Indonesia. Selain itu, ADAKSI mendorong pemerintah

untuk lebih responsif terhadap suara konstituennya di tingkat akar rumput.

5. PENGAKUAN

Segenap panitia pelaksana MUNAS I ADAKSI menyampaikan penghargaan dan ucapan
terima kasih yang setinggi-tingginya kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam
menyukseskan kegiatan ini. Terutama kepada para anggota Steering Committee (SC) dan
Organizing Committee (OC) yang telah bekerja dengan dedikasi tinggi, penuh tanggung jawab,
dan semangat kolaboratif demi terselenggaranya forum nasional ini dengan lancar dan

bermakna.
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